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Pendahuluan (Fenomena)

Industri manufaktur menjadi salah satu sektor penting dalam perekonomian global dan nasional. Industri ini

berperan sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan nilai tambah dari bahan mentah

menjadi produk jadi yang siap untuk digunakan oleh konsumen. Selain itu, industri manufaktur juga memberikan

kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pengembangan teknologi, dan peningkatan daya saing

suatu negara di pasar internasional[1]. Dalam beberapa dekade terakhir, industri manufaktur telah mengalami

transformasi yang cukup signifikan, dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan dinamika

pasar[2]. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara perusahaan beroperasi, tetapi juga menuntut adanya

peningkatan kualitas dan efisiensi dalam seluruh proses produksi.

PT Natura Plastindo, sebuah perusahaan yang bergerak di industri manufaktur plastik, merupakan salah 

satu pemain penting dalam industri ini. Perusahaan ini memproduksi berbagai produk plastik yang digunakan

dalam berbagai aplikasi industri maupun konsumen. Sebagai perusahaan yang beroperasi di sektor yang sangat 

kompetitif, PT Natura Plastindo menghadapi berbagai tantangan, termasuk meningkatnya tekanan untuk

meningkatkan efisiensi, menjaga kualitas produk, dan memenuhi tenggat waktu produksi yang ketat. Dalam

konteks ini, kinerja karyawan menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai

tujuan-tujuan tersebut.
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Pendahuluan (Problem)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa data yang ada

menunjukkan fluktuasi kinerja produksi di PT. Natura Plastindo dari

Maret hingga Agustus 2024, yang mencakup jumlah SDM, target 

bulanan, dan realisasi produksi. Pada bulan Maret dan Juni, dengan

jumlah SDM masing-masing 52 dan 49 orang, realisasi produksi

melebihi target, mencapai 102% dan 101%. Sebaliknya, pada April 

dan Mei, pencapaian hanya mencapai 83% dan 81% dari target 

meskipun jumlah SDM tidak berkurang secara drastis. Penurunan

kinerja ini berlanjut pada Juli dan Agustus, meskipun jumlah SDM 

meningkat menjadi 51 dan 54 orang, realisasi produksi hanya

mencapai 87% dan 89% dari target. Hal ini memunculkan dugaan

bahwa ada faktor lain selain jumlah tenaga kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti komitmen karyawan, self-

efficacy, dan kepuasan kerja.
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Pendahuluan (GAP)

Komitmen

Karyawan Ada Ketidak Konsisten hasil antara penelitian terdahulu [10] dan [11]

membuktikan bahwa Komitmen Karyawan memiliki pengaruh positif

terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya pada penelitian [12] terbukti bahwa

Komitmen Karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Self efficacy Ada Ketidak Konsisten hasil antara penelitian [13] dan [14] [11]

membuktikan bahwa Self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja karyawan . Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Ali

membuktikan bahwa Self Effacacy tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan [15].

Kepuasan Ada Ketidak Konsisten hasil antara penelitian [16] dan [17] membuktikan

bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

karyawan Sebaliknya penelitian[18] membuktikan bahwa Kepuasan Kerja

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
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Pendahuluan (Contribution)

Menguji dan mengetahui komitmen karyawan, self efficacy, dan kepuasan kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Natura Plastindo di Kabupaten Pasuruan. Tujuan 

Penelitian

Sebagai pendukung PT Natura Plastindo dalam meningkatkan kinerja karyawan

melalui Komitmen Karyawan, Self Efficacy, Kepuasan KerjaContribution
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah: Implementasi komitmen karyawan, self -efficacy, dan kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan di PT. Natura Plastindo.

Pertanyaan Penelitian:

1. Apakah Komitmen Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Natura Plastindo?

2. Apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Natura Plastindo?

3. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Natura Plastindo ?

4. Apakah Komitmen Karyawan, Self Efficacy, dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara Bersama-sama

terhadap Kinerja Karyawan PT. Natura Plastindo?

Kategori SDGs: Penelitian ini relevan dengan upaya menciptakan pekerjaan layak dan meningkatkan

produktivitas ekonomi, yang merupakan tujuan dari SDG 8. Dengan memahami faktor- faktor yang

memengaruhi kinerja karyawan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik,

meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
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Metode

Jenis Penelitian 

Sumber Data 

Kuantitatif Deskriptif

Data primer berupa data responden dari kuesioner dengan skala Linkert 

1 sampai 5

Populasi dan 

Sampel

Objek Penelitian Seluruh Karyawan PT Natura Plastindo yang berjumlah 54 orang.

Populasi : Jumlah Karyawan PT Natura Plastindo berjumlah 54 orang

Sampel :  Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Natura 

Plastindo yang berjumlah 54 karyawan, dijadikan responden dengan

menggunakan teknik total sampling[38]. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Sumber data pada penelitian

ini yaitu data primer yang di peroleh dari hasil kuesioner yang disebarkan

kepada responden. 

Alat dan Analisis 

Data
Alat Analisis : SPSS versin25.0

Analisis Data : Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Hipotesis
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Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual
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Uji Validitas
Dari hasil tabel tersebut, telihat bahwa uji validitas, digunakan adalah untuk

menilai kuisioner tersebut valid atau tidak. Dan pada

pernyataan yang diberikan kepada responden mengenai

variabel Komitmen Karyawan (X1), Self-Efficacy (X2),

Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki

nilai koefisien korelasi yang lebih tinggi dari nilai t tabel

sebesar 0,2681. Dan ketiga Variabel tersebut semua memiliki

nilai (>0,2681), maka semua item dalam kuesioner tersebut

dapat dianggap valid.
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Data dapat dikatan reliabel apabila mempunyai nilai Cronbach’s Alpha dari variabel yang

diukur lebih besar dari(>0,60)[1], Pada penelitian ini nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel

Komitmen Karyawan, Self-Efficacy, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan berturut-turut

adalah 0,730, 0,842, 0,881, dan 0,861. Dan ketiganya memiliki nilai Cronbach yang lebih

besar, Oleh sebab itu, semua variabel dapat dikatan menunjukkan reliabilitas dari semua ketiga

instrumen kuesioner tersebut.

Uji Reabilitas
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Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa :

a. - Nilai konstanta (a) bernilai positif 60,823.

b. - Koefisien b1 untuk variabel Komitmen Karyawan adalah 0,247, menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif

terhadap Kinerja Karyawan. Maka jika variabel Komitmen Karyawan (X1) bertambah sebesar 0,247, Kinerja

Karyawan (Y) akan meningkat . Sebaliknya, jika Komitmen Karyawan berkurang maka Kinerja Karyawan

akan menurun.

a. - Koefisien b2 untuk variabel Self-Efficacy adalah 0,314, yang menunjukkan adanya pengaruh positif

terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, apabila variabel Self-Efficacy (X2) meningkat sebesar 0,314,

maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan meningkat.

- Koefisien b3 untuk variabel Kepuasan Kerja adalah 0,344, yang menunjukkan adanya pengaruh positif

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, jika Kepuasan Kerja (X3) meningkat sebesar 0,344, apabila Kinerja

Karyawan (Y) meningkat, maka begitupun sebaliknya.
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Uji Parsial (T)
1. Komitmen Karyawan (X1): Hasil uji t seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10

menunjukkan nilai t sebesar 2,868 dengan nilai signifikansi 0,009. Dengan demikian,

thitung lebih besar dari t tabel (2,868 < 0,2681) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05

(0,009 < 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa variabel Komitmen Karyawan berpengaruh

positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT. Natura Plastindo

2. Self-Efficacy (X2): Pada hasil uji t yang diperlihatkan oleh tabel 10, terlihat nilai t

sebesar 2,964 dengan nilai signifikansi 0.003,. Thitung lebih besar dari ttabel (2,964 <

0,2681) dengan nilai signifikansinya yang lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). artinya

variabel Self-Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan

pada PT. Natura Plastindo.

3. Kepuasan Kerja (X3): Uji t yang diperlihatkan oleh Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai t

pada variabel ini yaitu sebesar 2,822 dengan nilai signifikansi 0,007. thitung > ttabel yaitu

(2,822 > 0,2681) dan nilai signifikansi < 0,05 a (0,007 < 0,05). artinya variabel Kepuasan

Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT. Natura

Plastindo.
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Uji Anova(f)

Berdasarkan uji simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 3,165, sementara Ftabel dengan

signifikansi 5%, maka k=3 diperoleh nilai df1 = k-1 = 2 dan df2 = n-k = (54-3-1=51) maka diketahui nilai Ftabel

sebesar 3,18. Maka dari itu diperoleh bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 3,165<3,18 dengan nilai

signifikannya lebih besar dari a yaitu 0,032 > 0.05. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sedangkan Ha

diterima, artinya variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa Komitmen Karyawan(X1), Self Efficacy (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara simultan

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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Koefisien Determinasi

Dari tabel 12 terlihat Nilai R Square yang diperoleh dari output di atas adalah 0,560. Hal ini

menjelaskan bahwa variabel X1, X2, dan X3 secara simultan memiliki pengaruh sebesar 56% terhadap

variabel Y, Dan sisanya dapat meneliti faktor variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Pembahasan dan hasil
1) Hipotesis Pertama (HI) : Komitmen Karyawan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

❖ hasil analisis : Komitmen Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Serta terdapat pengaruh positif dan

signifikan pada Komitmen Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

❖ Indikator : Affective Commitment, Continuance Commitment dan Normative Commitment.

(indikator yang paling banyak dipilih oleh responden adalah Normative Commitment yang mengukur sejauh mana 

karyawan merasa berkewajiban secara moral untuk terus bekerja di PT. Natura Plastindo).

❖ Implikasi praktis : dari temuan ini menunjukkan perlunya PT. Natura Plastindo untuk mengembangkan dan 

memperkuat Normative Commitment sebagai salah satu faktor utama dalam manajemen sdm. Untuk itu, 

perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung penguatan nilai-nilai organisasi yang dapat 

membangun rasa tanggung jawab moral karyawan. Kebijakan dan program yang menekankan pada pentingnya 

loyalitas, pengakuan terhadap kontribusi individu, serta peningkatan komunikasi tentang tujuan dan visi 

perusahaan dapat memperkuat komitmen karyawan.
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Pembahasan dan hasil

1) Hipotesis Kedua (H2): Self Efficacy (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

❖ hasil analisis : Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Serta terdapat pengaruh positif dan signifikan

pada Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan.

❖ indicator keyakinan akan kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan, yakin bahwa diri sendiri mampu lebih

baik dari orang lain, tantangan akan pekerjaan dan kepuasan akan pekerjaan. (indikator yang paling banyak dipilih

oleh responden adalah keyakinan akan kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan

❖ Implikasi variabel self efficacy pada karyawan di PT. Natura Plastindo adalah karyawan selalu yakin terhadap

kemampuan mereka dalam melaksanakan setiap tugas, sehingga karyawan pada PT. Natura Plastindo jarang mengalami

kesulitan dalam melakukan pekerjaan mereka karena keyakinan yang mereka miliki tadi. Hal ini disebabkan oleh faktor

lingkungan yang suportif, saling membantu dalam melakukan pekerjaan sehingga menimbulkan perasaan pada setiap

karyawan bahwa mereka yakain dapat melakukan pekerjaaan mereka dengan baik.
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Pembahasan dan hasil
1) Hipotesis Ketiga (H3): Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

❖ hasil analisis : Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,

❖ indikator kepuasan kerja : kompensasi, lingkungan fisik, promosi, lingkungan non fisik dan karakteristik pekerjaan.

(lingkungan fisik menjadi indikator yang paling banyak dipilih oleh responden).

❖ Hasil empiris di lapangan menunjukkan bahwa karyawan PT. Natura Plastindo sangat memperhatikan lingkungan fisik 

tempat mereka bekerja, yang dianggap sebagai faktor penting dalam mendukung kenyamanan dan kesejahteraan mereka. 

Perusahaan ini secara konsisten mengedepankan aspek lingkungan fisik, seperti kebersihan, keamanan, pencahayaan yang 

cukup, serta fasilitas yang memadai, guna menciptakan suasana kerja yang kondusif. Dengan memberikan perhatian lebih 

pada kualitas lingkungan fisik, PT. Natura Plastindo berupaya menciptakan ruang kerja yang nyaman serta efisien, untuk

dapat meningkatkan motivasi, kepuasan, dan produktivitas karyawan. Keberadaan lingkungan kerja yang baik diharapkan 

mampu mengarahkan karyawan untuk bekerja lebih optimal dan memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. 
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Pembahasan dan hasil

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa Komitmen Karyawan (X1), Self-Efficacy (X2), dan

Kepuasan Kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini didukung

oleh hasil uji F yang menunjukkan Fhitung < Ftabel, yaitu 3,165 < 3,18. Ini membuktikan bahwa ketiga variabel

tersebut, yaitu komitmen karyawan, self-efficacy, dan kepuasan kerja, secara simultan memberikan pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu, masing-masing variabel saling mendukung untuk

meningkatkan kinerja karyawan. Tidak hanya itu, pada uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga

variabel ini memberikan kontribusi sebesar 56% terhadap tenaga kerja, Namun sisanya dipengaruhi oleh beberapa

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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